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LATAR BELAKANG

Perancangan Balai Persinggahan Sosial Margoo Widodo
Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo adalah sebuah LKS di bawah Dinas Sosial
Prov. Jawa Tengah untuk menerima, menampung, Penerima Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS). Perubahan Fungsi Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo menjadi
Balai PMKS sesuai dengan PergGub Jawa Tengah No. 31 Tahun 2018, membuat fungsi
balai ini semakin menjadi kompleks sehingga dibutuhkan desain bangunan yang ideal
untuk memperlancar proses pelayanan balai.

Hasil perancangan ini diharapkan dapat mengakomodasi fungsi balai sebagai tempat
rehabilitasi, pemberdayaan dan perlindungan PMKS. Pendekatan desain yang akan
digunakan dalam perancangan ini adalah Healing Achitecture dengan Konsep
Therapeutic Space. Diangkatnya konsep therapeutic pada balai ini merupakan salah
satu upaya untuk menciptakan lingkungan terapi yang dapat membantu PM untuk
mendapatkan pelayanan secara optimal sehingga tidak hanya nyaman secara fisik
akan tetapi juga nyaman secara psikis.

KONSEP DAN TEORI PERENCANAAN

Balai persinggahan Sosial Margo Widodo adalah panti sosial yang berfungsi untuk
proses rehabilitasi, pemberdayaan dan perlindungan sosial PMKS. Oleh karena itu
pendekatan desain yang akan digunakan yaitu konsep Healing Achitecture
dengan Konsep Therapeutic Space. Diangkatnya konsep lingkungan
therapeutic pada bangunan balai ini merupakan salah satu upaya untuk menciptakan
lingkungan terapi yang dapat membantu PM sebagai pelaku kegiatan utama untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan secara optimal sehingga tidak hanya nyaman
secara fisik akan tetapi juga nyaman secara psikis. Sesuai dengan PerGub Jawa
Tengah No. 31 Tahun 2018, Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo memberikan
pelayanan kepada 3 kategori PMKS yaitu:
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KESIMPULAN
Perancangan pada Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo haruslah berfokus pada 3
fungsi utama, yaitu pemberdayaan, perlindungan dan rehabilitasi penerima manfaat,
agar ketika mereka telah menyelesaikan proses penerimaan manfaat pada balai,
mereka dapat dilepaskan kembali ke masyarakat, dapat beradaptasi dan dapat
menjalankan fungsi sosialnya dengan baik.
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PENERAPAN PADA DESAIN

Penerapan Healing Achitecture dengan Konsep Therapeutic Space pada perancangan
Balai Persmggahan Sosial Margo Widodo antara lain:
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- meminimalisir batas-batas ruang

- memberikan banyak bukaan untuk mengoptimalkan cahaya alami (matahari)

- menggunakan warna-warna hangat

- memanfaatkan dan memaksimalkan element-element alami

Balai ini memiliki 3 fungsi utama yaitu:

1. Rehabilitasi sosial adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan Penerima
Manfaat (PM).

2. Pemberdayaan Sosial adalah suatu proses sehingga PM, memiliki daya untuk
melaksanakan aktifitasnya.

3. Perlindungan Sosial adalah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dan
menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial.
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